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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemampuan atau skill yang didapatkan oleh mahasiswa selama proses 

pembelajaran di kampus belum cukup untuk menjadi bekal dalam memasuki dunia 

kerja. Di sisi lain, karena belum memiliki pengalaman, kemampuan adalah salah 

satu faktor terpenting yang harus dimiliki untuk dapat bersaing di dunia kerja. Oleh 

karena itu, mahasiswa harus mengembangkan kemampuannya dengan baik. Salah 

satu caranya adalah dengan mengikuti program Praktik Kerja Lapangan (PKL) di 

industri.  

Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa 

untuk meningkatkan kemampuan. Mahasiswa dapat mengimplementasikan teori-

teori yang didapat selama perkuliahan, termasuk mengatasi permasalahan saat 

bekerja. Beberapa penelitian sudah membuktikan bahwa kemampuan mahasiswa, 

baik hard skill atau soft skill, akan meningkat setelah mengikuti program PKL. 

Salah satu penelitian tersebut dilakukan oleh Rugaiyah (2011) yang menyatakan 

bahwa program PKL dapat meningkatkan soft skill mahasiswa, seperti 

berkomunikasi, beradaptasi, kerja tim, dan bersosialisasi. 

Di Indonesia, banyak perguruan tinggi yang menjadikan program PKL ini sebagai 

salah satu syarat kelulusan, contohnya Politeknik Negeri Jakarta. Sebagai bagian 

dari sistem pendidikan nasional yang berusaha untuk mengembangkan sumber daya 

manusia (SDM) melalui jalur pendidikan vokasi yang sesuai dengan kebutuhan 

industri, Politeknik Negeri Jakarta mewajibkan mahasiswanya untuk melakukan 

PKL di perusahaan atau instansi yang berkaitan dengan bidang yang digelutinya. 

Dengan menjalani program PKL, mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta diharapkan 

dapat mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan pengalaman, serta 

memenuhi persyaratan yang ditetapkan. 

 



 

 

Penulis merupakan mahasiswa program studi Bahasa Inggris untuk Komunikasi 

Bisnis dan Profesional (BISPRO), jurusan Administrasi Niaga, Politeknik Negeri 

Jakarta. Penulis melakukan PKL di instansi yang berkaitan dengan bidang yang 

menjadi fokus prodi BISPRO, yaitu penerjemahan. Penulis mendapat kesempatan 

untuk melakukan PKL di Himpunan Penerjemah Indonesia (HPI). HPI adalah 

organisasi profesi yang menjadi wadah bagi penerjemah untuk meningkatkan mutu 

dan memajukan harkat profesi ini.  

Selama melakukan PKL, penulis menerjemahkan berbagai jenis dokumen, salah 

satunya adalah iklan komersial (TVC) berdurasi 15 detik. Dalam laporan ini, 

penulis akan menguraikan proses penerjemahan TVC dengan melakukan 

transkreasi. Penerjemahan iklan komersial (TVC) ini dibutuhkan oleh produsen 

untuk menarik konsumen di wilayah target pasar mereka, dalam hal ini konsumen 

di Indonesia. Untuk menarik konsumen di Indonesia tersebut, tentunya produsen 

memerlukan konten TVC yang umum didengar atau dilihat oleh masyarakat 

Indonesia. Oleh karena itu, peran penerjemah sebagai ahli bahasa dalam sangat 

dibutuhkan untuk mencapai target tersebut. 

1.2 Ruang Lingkup Kegiatan 

Program Praktik Kerja Lapangan di Himpunan Penerjemah Indonesia dilakukan 

secara daring dan luring dengan menerapkan sistem mentoring. Berikut adalah 

ruang lingkup Praktik Kerja Lapangan: 

a. Menerjemahkan berbagai jenis teks, seperti teks hukum, umum, jurnalistik, 

bisnis, resep, pemasaran, iklan, dan lain-lain; 

b. Melakukan pelokalan situs web dan game; 

c. Melakukan transkreasi; 

d. Membuat takarir dengan software khusus; 

e. Menggunakan beberapa CAT Tools. 

 



 

 

1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Waktu dan tempat pelaksanaan PKL yang dilakukan oleh Penulis adalah sebagai 

berikut: 

a. Waktu   : 8 Agustus – 9 Desember 2022 

b. Instansi  : Himpunan Penerjemah Indonesia (HPI) 

c. Alamat  : Jalan Ciputat Raya Nomor 6 RT.002/RW.02,  

Pondok Pinang, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan,  

Daerah Khusus Ibukota Jakarta, 12310 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan 

Tujuan dari program PKL ini adalah untuk mengimplementasikan teori-

teori yang didapatkan mahasiswa BISPRO mengenai bidang penerjemahan. 

Selain itu, mendapatkan pengetahuan baru mengenai dunia penerjemahan 

sehingga mahasiswa BISPRO dapat menjadi SDM yang siap bekerja. 

Pelaksanaan PKL ini juga bertujuan untuk memenuhi SKS perkuliahan 

semester 7 untuk program studi BISPRO, jurusan Administrasi Niaga.  

1.4.2 Manfaat  

Manfaat program PKL ini adalah untuk menambah wawasan mahasiswa 

BISPRO mengenai industri penerjemahan. Wawasan tersebut antara lain 

mengetahui proses yang dilakukan penerjemah selama bekerja, mulai dari 

mendapat proyek terjemahan dari klien, menerjemahkan teks, melakukan 

proses swasunting, mendapatkan revisi dari klien, sampai dengan 

menyerahkan hasil terjemah
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilakukan di Himpunan 

Penerjemah Indonesia, dalam hal ini menerjemahkan TVC dengan melakukan 

transkreasi, penulis dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Penulis menerjemahkan 5 jenis teks TVC, yaitu produk kesehatan, produk 

perawatan kecantikan wajah, produk sampo, dan produk makanan ringan, serta 

produk marketplace.  

2. Proses penerjemahan TVC yang dilakukan penulis dibagi menjadi 3 tahap, 

yaitu tahap analisis, tahap pengalihan, dan tahap restrukturisasi.  

3. Ideologi yang digunakan untuk menerjemahkan TVC adalah domestikasi. Hal 

ini karena TVC bertujuan untuk menarik konsumen di Indonesia. 

4. Teknik yang digunakan adalah teknik harfiah dan teknik adaptasi.  

5. Kendala yang ditemukan selama proses menerjemahkan TVC, antara lain: 

mencari padanan kata yang sesuai dan menyesuaikan durasi VO dengan total 

durasi video.  

6. Cara mengatasi kendala yang ditemukan antara lain: (1) untuk mencari 

padanan kata, penulis menggunakan berbagai jenis bantuan, seperti kamus, 

tesaurus, dan melakukan riset untuk istilah atau kata tertentu di platform 

diskusi orang-orang penutur bahasa Inggris; (2) untuk menyesuaikan VO, 

penulis membuat kalimat menjadi lebih pendek dengan tetap memperhatikan 

teks sumber agar durasi VO tersebut lebih pendek
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4.2 Saran 

Berdasarkan pengalaman selama melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di 

Himpunan Penerjemah Indonesia, khususnya dalam menerjemahkan TVC dengan 

melakukan transkreasi, saran yang dapat diberikan penulis adalah sebagai berikut: 

a. Penerjemah harus selalu melakukan riset mengenai produk atau teks apa pun 

yang akan ditranskreasi. Hal ini karena saat melakukan transkreasi, penerjemah 

perlu berpikir kreatif dengan tetap memberikan kesan budaya yang kental 

dalam teks terjemahan. Selain itu, dengan melakukan riset, penerjemah akan 

lebih memahami istilah yang berlaku untuk produk tertentu dan ciri khas yang 

digunakan oleh produsen untuk memasarkan produknya. 

b. Penerjemah harus memperhatikan keutuhan makna satu kalimat. Hal ini karena 

satu kalimat dalam TVC dapat ditulis secara terpisah di beberapa kolom 

berturut-turut. Di tambah lagi, ada beberapa jenis teks yang ada dalam TVC, 

antara lain: VO, Supers, dan Disclaimer. Walaupun biasanya ada keterangan 

kalimat tersebut berupa VO, Supers, atau Disclaimer, penerjemah tetap harus 

memperhatikan, apakah kalimat tersebut sudah selesai atau belum. Salah satu 

cara untuk membedakannya adalah penggunaan huruf kapital, huruf kecil, atau 

jeda kalimat.   

c. Pada kolom back translation, penerjemah perlu menerjemahkan teks yang 

telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia kembali ke dalam bahasa Inggris 

atau sebaliknya. Penerjemah dapat menuliskan sinonim dari teks sumber. 

d. Pada kolom rationale/comment, penerjemah perlu memberikan penjelasan 

yang sistematis dan terperinci. Hal ini karena klien yang akan membaca hasil 

terjemahan kita adalah orang asing yang tidak paham bahasa Indonesia. 

Penerjemah dapat mengutarakan alasan menggunakan kata atau istilah tertentu 

yang dipilih, seperti kata atau istilah tersebut umum digunakan, lebih singkat, 

lebih kreatif, atau lebih dapat menyampaikan pesan. Bahkan, penerjemah dapat 

memberikan referensi berupa tautan ke situs web tertentu yang menjadi acuan 

pemilihan kata atau istilah. 
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L-3 Hasil Terjemahan TVC 

 

• Produk Sampo 

STORYBOARD/ 

DESCRIPTION 
ENGLISH  

MASTER 
COPY 

BREAKDO

WN/ NOTES 

ADAPTATION 1 
BACK 

TRANSLATION 

1 

RATIONALE 
ADAPTATION 

2 

BACK 

TRANSLATION 

2 

RATIONALE 

 

SUPERS:  

Discover REAL 
BOTANICALS 

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

My hair is my 

crown  

Note to 

linguist: 

Please keep 

"REAL 

BOTANICAL
S" in English 

as per 

previous 

assets. 

SUPERS:  

Temukan REAL 
BOTANICALS 

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

Rambutku adalah 

mahkotaku 

 
(Reading Time: 0.1s) 

SUPERS:  

Find REAL 
BOTANICALS 

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

My hair is my 

crown  

_  SUPERS:  

Dapatkan REAL 
BOTANICALS 

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

Rambutku 

mahkotaku 

 
(Reading Time: 

0.1s) 

SUPERS:  

Get REAL 
BOTANICALS 

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

My hair is my 

crown  

In Adaptation 2 (VO), I drop 

the word "adalah" (as in 

adaptation 1) because the 

phrase "Rambutku mahkotaku" 

is a common word used in 

Indonesia when it talks about 

hair and its specialties. 

Furthermore, there are a lot of 

hair campaigns launced by 

using the theme "Rambutku 

mahkotaku"  

 

SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

I want to look 

after it  

 SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

aku ingin 

menjaganya  
 

(Reading Time: 0.1s) 

SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

I want to protect it  

In Adaptation 1 (VO), I 

translate "look after it" 
into "menjaga". 

Furthermore, I use 

"protect" as the 

synonym of "look after 
it" in the back 

translation. 

SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

dia harus dijaga 

(Reading Time: 
0.1s) 

SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

it should be 

protected 

In Adaptation 2 (VO), I change 

the subject "I" (aku, as in 

adaptation 1) to be "it" (dia) 

that refers to "hair" because the 

first sentence "my hair is my 

crown" talks about the 

specialty of hair, I think it will 

be better if I emphasize the hair 

itself that should be protected, 

instead of using "I" that may be 

indicate the desire of "I" for 

looking after her hair. 

 

SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

so I want my 

nature-inspired 
products 

 SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

dengan menggunakan 

produk yang 
terinspirasi dari alam 

 

(Reading Time: 0.3s) 

SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

by using nature-

inspired products 

In Adaptation 1 (VO), I 

try to make this 
sentence to be easier to 

understand. 

SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

jadi, aku memakai 

produk alami 

(Reading Time: 

0.2s) 

SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

so I to use natural 

products 

In Adaptation 2 (VO), I keep 

the addition words "want to 

use" (ingin memakai) as in 

adaptation 1. Besides it, I 

change "nature-inspired 

products" to be "natural 

product" (produk alami) 

because I think "produk alami" 

is easier to understand. In 

addition, the word "alami" is a 

common word used in 

Indonesia when it talks about 

something made from 
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botanicals or inspired by 

nature. 

 

SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  
to work just as 

well for my hair 

 SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  
untuk merawat 

rambutku dengan baik 

 

(Reading Time: 0.2s) 

SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  
to take a good 

care for my hair 

In back translation 

(VO), I adapt the verb  

"work just as well" to 

be "take a good care 
(for my hair)" (merawat 

(rambutku) dengan 

baik). Because, in think 

it will be straighforward 
if I use the verb "take 

care" (merawat) for this 

context. 

SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  
yang baik untuk 

kesehatan 

rambutku 

 
(Reading Time: 

0.2s) 

SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  
that are good for 

the health my hair 

In Adaptation 2 (VO), I 

translate this sentence into 

what is written in Adaptation 2 

(yang baik untuk kesehatan 

rambutku) because I think it is 

accepable to describe the 

previous phrase (so I use 

natural product). Besides it, I 

want to make it sound more 

natural. 

 

SUPERS:  
Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

Herbal Essences 
bio:renew 

Note to 

linguist: Please 

keep product 

name "Herbal 

Essences 
bio:renew" in 

English. 

SUPERS:  
Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

Herbal Essences 
bio:renew 

(Reading Time: 0.1s) 

SUPERS:  
Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

Herbal Essences 
bio:renew 

_ SUPERS:  
Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

Herbal Essences 
bio:renew 

(Reading Time: 

0.1s) 

SUPERS:  
Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

Herbal Essences 
bio:renew 

_ 

 

SUPERS:  
Real 

BOTANICALS 

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

has real botanicals 

 SUPERS:  
TUMBUHAN asli 

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  
menggunakan 

tumbuhan asli 

 

(Reading Time: 0.1s) 

SUPERS:  
Real 

BOTANICALS 

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

uses real 

botanicals 

In back translation 
(VO), I adapt the verb 

"has" to be "uses" 

(menggunakan) because 

this sentence talks about 
ingredient contained in 

the product. In order to 

avoid repetition (with 

the verb "contain" 
below), the verb "uses" 

is the other word that is 

suitable when it talks 

about ingredient 
contained in the 

product. 

SUPERS:  
TUMBUHAN asli 

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  
menggunakan 

bahan dari 

tumbuhan asli  

 
(Reading Time: 

0.2s) 

SUPERS:  
Real 

BOTANICALS 

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

uses real botanical 

ingredients 

In Adaptation 2 (VO), I add the 

word  

"ingredients" (bahan) because I 

want to emphasize that this 

product is made from real 

botanical. It can be indicated 

that this product is free from 

any chemical ingredients. 



 

  

L-3 Hasil Terjemahan TVC 

 

 

SUPERS:  

Active 

ANTIOXIDANT 

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

and contains an 
active  

 SUPERS:  

ANTIOKSIDAN 

aktif Herbal 

Essences (logo) 

VO:  

dan mengandung 

 
(Reading Time: 0.1s) 

SUPERS:  

Active 

ANTIOXIDANT 

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

and contains 

_ SUPERS:  

ANTIOKSIDA

N aktif Herbal 

Essences (logo) 

VO:  

dan mengandung 

 
(Reading Time: 

0.1s) 

SUPERS:  

Active 

ANTIOXIDANT 

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

and contains 

_ 

 

SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

antioxidant 

 SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

antioksidan aktif  

 
(Reading Time: 0.1s) 

SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

an active 

antioxidant 

_ SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

antioksidan 

aktif (Reading 
Time: 0.1s) 

SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

an active 

antioxidant 

_ 

 

SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 
*life refers to 

free-flowing hair 

VO:  

that bring my hair  

 SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 
*kata hidup di sini 

berarti memiliki 

rambut yang tergerai 

bebas 

VO:  
yang membuat 

rambutku  

 

(Reading Time: 0.1s) 

SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 
*life refers to 

free-flowing hair 

VO:  

that make my hair  

In adaptation 1 (VO), I 

translate "bring" into 

"membuat". 
Furthermore, I use 

"make" as the synonym 

of "bring" in the back 

translation.  

SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 
*kata hidup di sini 

berarti memiliki 

rambut yang sehat 

VO:  
yang membantu 

rambutku 

 

(Reading Time: 
0.1s)  

SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 
*life refers to have 

healthy hair 

VO:  

that help my hair  

In Adaptation 2 (VO), I adapt 

the verb "bring" to be "help" 

(membantu) because this 

product is used as a hair 

treatment for women to get 

healthy hair with all hair types. 

Using the verb "help" can 

indicate that this product will 

allow them to say good bye for 

damaged hair. Besides it, for 

SUPERS, I translate "free-

flowing hair" into "to have 

healthy hair" (memiliki rambut 

sehat) because I try to make it 

sound more natural to describe 

the benefit of this product. 
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SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 

*life refers to 

free-flowing hair 

VO:  

back to life 

 SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 

*kata hidup di sini 

berarti memiliki 

rambut yang tergerai 

bebas 

VO:  

bebas kusut 

 

(Reading Time: 0.1s) 

SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 

*life refers to 

free-flowing hair 

VO:  

to be free-flowing 
hair 

_ SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 

*kata hidup di sini 

berarti memiliki 

rambut yang sehat 

VO:  

agar tetap sehat 

(Reading Time: 

0.1s)  

SUPERS:  

Herbal Essences 

(logo) 

*life refers to have 

healthy hair 

VO:  

to get healthy  

In Adaptation 2 (VO), I 

adapt the translation 

because I think the source 

text "back to life" can 

indicate the meaning of the 

hair is back to normal or 

back to its healthy state 
after using the product.  

It means that the hair is no 

more damaged. 

 

SUPERS:  
Herbal Essences 

(logo) 

VO:  
just as nature 
intended 

 SUPERS:  
Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

seperti rambut yang 
baru tumbuh.  

 

(Reading Time: 0.2s) 

SUPERS:  
Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

just like 
new 

hairs. 

Based on explanation I 
found on the internet, 

"just as nature intended" 

shall have the meaning 

'to keep with whatever 
would be natural for that 

thing' or 'to keep 

something as it should 

be'. For this context, by 
using the product, the 

consumer will get 

healthy hair and their 

hair will be back to its 
previous state with no 

damaged. Reference:   
https://www.quora.com 

SUPERS:  
Herbal Essences 

(logo) 

VO:  

Secara alami. 

 
(Reading Time: 

0.1s)  

SUPERS:  
Herbal Essences 

(logo) 

VO:  
in a natural way 

Based on explanation I 
found on the internet, the 

phrase "just as nature 

intended" (as in VO) shall 

have the meaning 'to keep 
with whatever would be 

natural for that thing' or 'to 

keep something as it should 

be'. For this context, by 
using the product, the 

consumer will get healthy 

hair and their hair will be 

back to its previous state 
with no damaged. 

Reference: 

https://www.quora.com 
   READING TIME: 

0.15s 
  READING 

TIME: 0.14s 
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• Produk Obat 

STORYBOARD 
TYPE OF 

SCRIPT 
ENGLISH 

MASTER 
ADAPTATION 1 

BACK 

TRANSLATION 
1 

RATIONALE ADAPTATION 2 
BACK 

TRANSLATION 

2 
RATIONALE 

 

SUPER 

PEOPLE WHO 
GO TO GREAT 

PAINS FOR 

OTHERS. 

TRISNO 

PAHLAWAN 
YANG  
RELA SAKIT 

DEMI  
DESANYA. 
TRISNO 

A HERO WHO IS  
WILLING TO GO 

THROUGH PAIN 

FOR HIS 

VILLAGE. 
TRISNO 

In Adaptation 1, I use 
"pahlawan" (hero) to 

translate 'people' because 

it refers to Trisno who is 

willing to go through 
great pains for others. 

TRISNO: SANG 
PENYELAMAT 

DESA 

TRISNO: THE 
VILLAGE 

SAVIOR 

In Adaptation 2, "Trisno" is 
moved to the front in order to 

suit Indonesian grammatical 

rules.  
Besides it, I make the title to 
be shorter.  

 VO 

To revive 

tourism in my 
village, I 

inspired 

everyone to 

dance. 

Untuk 

membangkitkan 
pariwisata 

desaku, aku 

mengajak warga 

untuk menari. 

(Reading Time: 

0.3s) 

To raise the 

village's tourism, I 
encourage everyone 

to dance. 

In Adaptation 1, I use 

"mengajak" (encourage) 
to make it more natural.  
Besides it, I also use 

"warga" to translate 

'everyone' because it is 

the common word used in 

Indonesia to refer people 

living in the village. 

Aku mengajak 

warga  
menari supaya 

desaku bangkit 

(Reading Time: 

0.2s) 

I encourage 

everyone to dance 
in order to revive 

my village. 

In Adaptation 2, I change the 

sentence to make it shorter 
and straight to the point. 

 

SUPER 

BACK PAIN NYERI 

PUNGGUNG 
BACK PAIN "nyeri" is often used to 

describe muscle pain 
NYERI 

PUNGGUNG 
BACK PAIN "nyeri" is often used to 

describe muscle pain 

 

SUPER 

DUSUN TANON 

SEMARANG – 

CENTRAL JAVA 

DUSUN TANON  
SEMARANG - 

JAWA TENGAH 

DUSUN TANON 

SEMARANG – 

CENTRAL JAVA 

_ DUSUN TANON  
SEMARANG - 

JAWA TENGAH 

DUSUN TANON 

SEMARANG – 

CENTRAL JAVA 

_ 

 

VO 

Practicing all 

day long was 
tough for my 

back… 

Latihan sepanjang 

hari itu 
menyakitkan untuk 

punggung saya… 

(Reading Time: 

0.3s) 

Practicing all day 

long was painful for 
my back... 

In Adaptation 1, I use 

"menyakitkan" (painful) 
because it is suitable to 

describe the three-body 

part (which is back, 

shoulder, and head) 

suffering a lot of pains 

due to practice. 

Tapi, latihan berat 

sering bikin nyeri 

punggung … 

(Reading Time: 

0.2s) 

But, strenuous 

practices often 
caused back pain,  
... 

In Adaptation 2, I make it to be 

more straightforwardly. I also add 

a contrast conjunction "but" (tapi) 

to emphasize the contrast with the 

first VO. Besides it, to suit 

Indonesian grammatical rules, I 

move the adverb "often" (…and 

was often a headache.) to this part, 

and make the phrase "back pain, 

shoulder pain, and headache" 

(nyeri punggung, nyeri bahu, dan 

sakit kepala) to be in order. 
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SUPER 

SHOULDER 

PAIN 
NYERI BAHU SHOULDER PAIN _ NYERI BAHU SHOULDER 

PAIN 

_ 

 VO 

…shoulders…  ...bahu saya… 

(Reading Time: 

0.1s) 

…my shoulders… In Adaptation 1, I add 

"saya" (my) in order to 

make it balance with 
previous VO (which is 

"punggung saya" (my 

back)) 

…nyeri bahu… 

(Reading Time: 

0.1s) 

… shoulder pain ... In order to make the sentence 

balance between the previous 

VO, I make the phrase "back 
pain, shoulder pain, and 

headache" (nyeri punggung, 

nyeri bahu, dan sakit kepala) 

to be in order. 

 
SUPER 

HEADACHE SAKIT KEPALA HEADACHE "sakit kepala" is a 

common term used in 

Indonesia to translate 
"headache". We don’t 

use "nyeri" for this 

context. 

SAKIT KEPALA HEADACHE "sakit kepala" is a common 

term used in  
Indonesia to translate 
"headache". We don’t use 

"nyeri" for this context. 

 VO 

…and was often 

a headache. 
… dan kadang 

kepala saya.  

 

(Reading Time: 
0.1s) 

… and often my 

head. 
In order to make it 

balance between the 

previous VO (which are 

"punggung saya"  
(my back) dan "bahu 

saya" (my shoulder)), I 

make it similar to them 

by changing it to be 
"kepala saya" (my head). 

… dan sakit kepala 

 
(Reading Time: 

0.1s) 

… and headache. In order to make the sentence 

balance between the previous 

VO, I make the phrase "back 

pain, shoulder pain, and 
headache" (nyeri punggung, 

nyeri bahu, dan sakit kepala) 

to be in order. 

 

SUPER 

FIGHTS 

MULTIPLE 
TOUGH PAINS 

MEREDAKAN 

BERBAGAI 
RASA NYERI 

YANG BERAT 

RELIEVE 

MULTIPLE 
TOUGH PAINS 

_ MEREDAKAN 

SAKIT DAN 
NYERI 

RELIEVE ACHES 

AND PAINS 

_ 

 VO 

Panadol Extra 
fights multiple 

tough pains… 

Panadol Extra 
meredakan 

berbagai rasa nyeri 

yang berat … 
(Reading Time: 

0.3s) 

Panadol Extra 
relieves mulitiple 

tough pains ... 

_ Panadol Extra 
meredakan nyeri 

yang menyakitkan 

… 

(Reading Time: 
0.2s) 

Panadol Extra 
relieves multiple 

awful pains… 

_ 
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DISCLAIMER 

*Headache, 

Shoulder Pain, 
Back Pain 

*Sakit Kepala, 

Nyeri Bahu, Nyeri 
Punggung 

*Headache, 

Shoulder Pain, 
Back Pain 

_ *Sakit Kepala, 

Nyeri Bahu, Nyeri 
Punggung 

*Headache, 

Shoulder Pain, 
Back Pain 

_ 

 

SUPER 

UP TO 37% 

MORE POWER 
LEBIH EFEKTIF 

HINGGA 37% 
MORE 

EFFECTIVE UP 

TO 37% 

_ LEBIH EFEKTIF 

HINGGA 37% 
MORE 

EFFECTIVE UP 

TO 37% 

_ 

 

VO 

...with 37% more 

power. 
…37% lebih 

efektif. 

(Reading Time: 

0.1s) 

…more effective 

by 37%. 
_ …37% lebih 

efektif. 

(Reading Time: 

0.1s) 

…more effective 

by 37%. 
_ 

 

DISCLAI

MER 

*than regular 
Panadol. 

*dibanding 
Panadol biasa. 

*than regular 
Panadol. 

_ *daripada Panadol 
biasa 

*instead of regular 
Panadol. 

In Adaptation 2, "daripada" is 
the synonym of "dibanding" 

 

SUPER 

FIGHTS 

MULTIPLE 

TOUGH PAINS 

MEREDAKAN  
BERBAGAI 

RASA NYERI 

YANG BERAT 

RELIEVE 

MULTIPLE 

TOUGH PAINS 

_ MEREDAKAN 

SAKIT DAN 

NYERI 

RELIEVE ACHES 

AND PAINS 
_ 

 

SUPER 

UP TO 37% 
MORE POWER 

LEBIH EFEKTIF 
HINGGA 37% 

MORE 
EFFECTIVE UP 

TO 37% 

_ LEBIH EFEKTIF 
HINGGA 37% 

MORE 
EFFECTIVE UP 

TO 37% 

_ 

 VO 

Seeing the 

village smile 

again, any pain is 

worth it. 

For my village, 

any Pain is worth 

it. 

Melihat desa saya 

bahagia lagi, sakit 

apa pun tidak 

masalah.                

Demi desaku, 

Nyeri apa pun 

tidak masalah 

Seeing my village 

happy again, any 

kind of pain is not a 

problem.  

For my village, any 

Pain is not a 

problem 

_ Melihat desaku 

tersenyum lagi, 

Rasa sakitku pun 

terbayar. 

Demi desaku, aku 

rela berkorban. 

Seeing my village 

smile again, my 

pain has paid off. 

For my village, I 
am willing to 

sacrifice. 

In Adaptation 2, I make it to 

be more effective and ear 

catching. 

 

DISCLAIMER 

*than regular 

Panadol. 
*dibanding 

Panadol biasa. 
*than regular 

Panadol. 
_ *daripada 

Panadol biasa. 
*instead of regular 

Panadol. 
In Adaptation 2, "daripada" is 

the synonym of "dibanding" 

   READING 

TIME: 0.18s 

  READING 

TIME: 0.14s 
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• Produk Kecantikan Wajah 

STORY 

BOARD 
ENGLISH 

MASTER ADAPTATION 1 
BACK 

TRANSLATION 
COMMENTS ADAPTATION 2 

BACK 

TRANSLATION 
COMMENTS 

 

Bro VO: 

You bought 

something 

from  
Shopee again?! 

Bro VO: 
Kamu beli sesuatu lagi di 

Shopee? 

(Reading Time: 0.2s) 

Bro VO:  
You bought 

something from 
Shopee again?! 

_ Bro VO:  
Kamu belanja di Shopee 

lagi? 

(Reading Time: 0.2s) 

Bro VO:  
Are you shopping 

again at Shopee?! 

In Adaptation 2, I make it 

to be more natural by 

putting "lagi" at the end of 
sentence.  

 

Dew VO:  
This is worth the 
payment. A set of 

Olay Power Duo 

only at Shopee, 

free shipping too.  

Dew VO: 
Ini pembelian bijak. Satu 

paket Olay Power Duo 

hanya di Shopee, gratis 

ongkir lagi. 

(Reading Time: 0.5s) 

Dew VO: 
This is a wise 
purchase. One set of 

Olay Power Duo 

only at Shopee, free 

shipping too. 

I change "payment" 

into "purchase" 
[pembelian] because 

I refer to in sentence 

1: "bought" 

Dew VO: 
Ini belanja cerdas, kok. 

Satu paket Olay Power 

Duo hanya di Shopee.  
Gratis ongkir juga. 
(Reading Time: 0.5s) 

Dew VO: 
It' a smart shopping, 

really. One set of  
Olay Power Duo only 

at Shopee. Free 

postage too. 

In Adaptation 2, I use 

"belanja cerdas" (smart 

shopping)  
because it is relevant to 

the campaign launched by 

Shopee and Olay that 
encourage people to take 

care of their face as soon 

as possible by using 
skincare. 

 

Supers:  
#fearless with 

your choices 

Dew VO:  
Buy Now! 

Supers: 
#BeraniDenganPilihanmu 

Dew VO: 
Beli Sekarang! 

(Reading Time: 0.1s) 

Supers: 
#without fear of 

choosing 

Dew VO: 
Buy now! 

_ Supers: 
#BeraniDenganPilihanmu 

Dew VO: 
Beli Sekarang di Shopee! 

(Reading Time: 0.1s) 

Supers: 
#without fear of 

choosing 

Dew VO: 
Buy it right now at 

Shopee! 

In Adaptation 2, I add 

"sekarang juga" (right 

know) to more pursuade 

people. Besides it, I add 

"di Shopee" (at Shopee) 

because I think it is 

important to  
put it there since it is the 

Shopee's tagline. 

 READING TIME: 0.08s  READING TIME: 0.8s  
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• Produk Makanan Ringan 

STORYBOARD TYPE OF 

SCRIPT 
ENGLISH 

MASTER 
ADAPTATION 1 BACK 

TRANSLATION 
RATIONALE ADAPTATION 2 BACK 

TRANSLATION 
RATIONALE 

 
VO (MUM) 

Hey kids! Hai, anak-anak! 

(Reading Time: 0.1s) 

Hey kids! _ Hai, anak-anak! 

(Reading Time: 
0.1s) 

Hey kids! _ 

 VO (Kids) 

 Yeeeey! Yeeey! 

(Reading Time: 0.1s) 

Yeeey! In Adaptation 1, the 

word "Yeey" is 

commonly used by 
children in 

Indonesia. 

Hore! 

(Reading Time: 

0.1s) 

Hurrah! In Adaptation 2, 

"Hurray" (Hore) is the 

common used 
exclamation by children 

in Indonesia besides 

"Yeey". 

 

VO 
(Kinderino) 

90 new toys… 90 mainan baru 

(Reading Time: 0.1s) 

90 new toys 

_ 

90 mainan baru 

(Reading Time: 

0.1s) 

90 new toys 

_ 

 

VO 
(Kinderino) 

OPT 1 

(preferred): 

and endless 

adventures 

OPT2: and 

many 

adventures 

OPT 1 (preferred): 

dan banyak 

petualangan tak 

terbatas 
(Reading Time: 0.2s) 

OPT 2: dan banyak 

jenis petualangan  
(Reading Time: 0.1s) 

OPT 1 

(preferred): and 

many unlimited 

adventures 

OPT 2: and various 

adventures 

In Adaptation 1, in 

OPT 1, I use 

"unlimited" (tak 

terbatas)  because it is 
the synonym of 

"endless". In OPT 2, I 

use "various" (banyak) 

because it is the 
synonym of "many". 

OPT 1 (preferred):  
dengan berbagai 

petualangan seru 

(Reading Time: 

0.1s) 

OPT 2: dengan 

berbagai  
jenis petualangan 
(Reading Time: 

0.1s) 

OPT 1 

(preferred): with 

various exciting 

adventures 

OPT 2:  with 

various adventures 

In Adaptation 2, I 

change the conjunction 

to be "with" (dengan) 

because it will be more 
describe what will 

children get when 

having this product.  

 
VO 

(Kinderino) 

to discover! yang akan kamu 

temukan! 

(Reading Time: 0.2s) 

that you will get! In Adaptation 1, I 

change this part to 

make it more ear-
catching for people. 

yang harus kamu 

coba! 

(Reading Time: 
0.1s) 

that you must try! In Adaptation 2, I make 

this sentence to be more 

ear-catching so that 
children will be 

interested to buy this 

product because this 

phrase will make them 
curiouse about what 

kind of adventure inside 
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this product and how 

exciting it will be. 

 VO 
(Kinderino) 

OPT 1 

(preferred):  
Delight in 

OPT2: Enjoy 

OPT 1 (preferred): 

Rasakan 
(Reading Time: 0.1s) 

OPT 2: Nikmati 
(Reading Time: 0.1s) 

OPT 1 

(preferred):  
Try 

OPT 2: Have  

enjoy equal to feel 
(konteks makanan) 

'konteks makanan' is 

Indonesian, translator 

should use English 
words because the 

client does not 

understand Indonesian. 

OPT 1 (preferred): 

Keceriaan 
(Reading Time: 

0.1s) 

OPT 2: Kenikmatan 
(Reading Time: 

0.1s) 

OPT 1 (preferred): 

The cheerfulness 

OPT 2: The 

pleasure  

In Adaptation 2, I 
change it to be noun 

because I think it will 

be more ear-catching. 

 VO 
(Kinderino) 

the great taste 

of Kinder Joy. 
kelezatan Kinder Joy. 

(Reading Time: 0.1s) 

the delight of 

Kinder Joy. 
In Adaptation 1, the 

word "great taste" has 
the same meaning 

"delight" 

dalam kelezatan rasa 

Kinder Joy.  

(Reading Time: 

0.2s) 

in the delicious of 

Kinder Joy. 
In Adaptation 2, to make 

it connect with the 
previous word, I add the 

preposition "in" (dalam) 

as the description of 

where people will get 
the cheerfulness or 

pleasure. 

 

SUPERS 

90 new toys to 

discover! 
Dapatkan 90 mainan 

baru! 
Get 90 new toys! 

_ 

Dapatkan 90 

mainan baru! 
Get 90 new toys! 

_ 

 

VO 
(Kinderino) 

90 new toys to 

discover! 
Dapatkan 90 mainan 

baru! 

(Reading Time: 0.1s) 

Get 90 new toys! 

_ 

Dapatkan 90 

mainan baru! 

(Reading Time: 

0.1s) 

Get 90 new toys! 

_ 

 
 

 READING TIME: 

0.10s 

 
 

READING TIME: 

0.9s 
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• Produk Kecantikan 

STORYBOARD 
ENGLISH 

MASTER 
ADAPTATION 

1 

BACK 

TRANSLATION 

1 
RATIONALE 1 

ADAPTATION 

2 

BACK 

TRANSLATION 2 RATIONALE 2 

 

VO: 
Baru! Ultimate Youth  
Serum 

VO: 
Baru! Ultimate 

Youth Serum 

(Reading Time: 

0.2s) 

VO: 
New! Ultimate  
Youth Serum 

In Adaptation 1, it is not 

translated because it is the 

product name. 

VO: 
Baru! Ultimate 

Youth Serum 

(Reading Time: 

0.2s)  

VO: 
New! Ultimate 

Youth Serum 

In Adaptation 2, it is not 

translated because it is the 

product name. 

 

VO: 
10x anti-aging power 

VO: 
10x kekuatan anti-

aging 

(Reading Time: 

0.1s) 

VO: 
10x anti-aging 
power 

In Adaptation 1, it is 

translated literally because 
this phrase is commonly 

used for this context. 

VO: 
dengan 10x 

kekuatan anti-aging 

(Reading Time: 

0.2s) 

VO: 
with 10x anti-
aging power 

In Adaptation 2, I add the 

word "with" (dengan) 
because it will be more 

describe the benefit that 

customer will have when 

they purchase and use this 

serum. 

 

SUPERS: 
Serum now available 

in sachet!  

SUPERS: 
Serum sekarang 

tersedia dalam 
bentuk kemasan! 

SUPERS: 
Serum is now 

avaible in sachet! 

In Adaptation 1, it is 

translated literally. 
SUPERS: 
Dapatkan serum 

dalam kemasan 
saset! 

SUPERS: 
Get serum in sachet! 

In Adaptation 2, I adapt the 

sentence to be shorter. 

 

SUPERS: 
Upgrade Now 

SUPERS: 
Dapatkan Sekarang 

SUPERS: 
Get it now 

In Adaptation 1, "Upgrade" 

is translated to be "Get" 

(Dapatkan) because of 

contextual adjustment. 

SUPERS: 
Coba sekarang 

SUPPERS: 
Try now 

In Adaptation 2, I adapt the 

word "Upgrade" to be "Try" 

(Coba) to make it more eye 

catching, so that people will 
be interested to purchase the 

serum. 

 READING TIME: 

0.3s 
 READING TIME: 

0.4s 
 

 

 

 


